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ABSTRAK

Perang akan melibatkan seluruh rakyat dari negara-negara yang terlibat baik sebagai
penyerang (Combatants ) maupun sebagai sasaran (targets) yang biasanya sasaran
perangdiformulasikan untuk memperoleh kemenagan mutlak atas bangsa lain. Dari kenyataan
yang ada bahwa penduduk sipil selalu menjadi korban, maka timbul pertanyaan kenapa
penduduk sipil yang harus menjadi korban padahal mereka tidak tahu apa-apa dan merka
tidak turut serta dalam sengketa bersenjata. Sebenarnya penduduk sipil boleh atau tidak
menjadi sasaran tempur pada saat terjadi sengketa senjata. Adakah hokum internasional yang
membahas masalah tersebut dan bagaimana tinjauan hokum Islam tentang permasalahan
tersebut di atas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat
deskriptik analitik. Pengumpulan data dilakukan dengan cara meneliti sejumlah literature
yang terkait dengan masalah tersebut. Data-data yang terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan cara berfikir induktif, dan untuk memperoleh kejelasan, kedalaman
pembahasan digunakan pendekatan normative-yuridis.

Dalam Hukum Humaniter Internasional dikenal adanya prinsip pembedaan yang
membedakan antara penduduk sipil dengan kombatan. Wanita yang merupakan bagian dari
penduduk sipil memperoleh perlindungan khusus dari akibat-akibat sengketa bersenjata.
Mereka dilindungi terutama dariperkosaan, pelecehan terhadap harga diri dan prostitusi yang
dipaksa, Anak-anak juga memperoleh perlindungan khusus. Hukum Humaniter Internasional
sejalan dengan Hukum Islam, begitu juga nilai-nilai yang ada dalam Hukum Humaniter
Internasional terutama tentang penyerangan terhadap rakyat sipil pada masa perang berjalan
dan berlaku sebagaimana yang dipraktekkan Rasulullah dan para sahabat.

Key word: penyerangan, masyarakat sipil, perang, Hukum Humaniter Internasional
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASYT ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab vang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Huruf

Di bawah ini dafiar huruf itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Latin Nama

{ alif tidak dilambangkan ~ tidak dilambangkan
— ba b be

P ta t te

o sa § es (dengan uuk di atas)
R j je

C ha h ha (dengan titik di

bawah).

;C kha kh ka dan ha

) dal d de

> zal 7 zet {dengan titik di atas)
_) ra r

\U

cr



Q v L C N CGEG Gro o

R

b..._-

'R

zai
sin
syin
sad

dad

hamzah

N

S5y

al).

i

Vi

zet

es

es dan ye

¢s (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di

- bawah)

t (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
bawah)

koma terbalik di atas

ge (dengan titik di atas)
ef

ki

ka

el

€m

we
ha

apostrof

yc



B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dan vokal tunggal
atau monoftong dan. vokal rangkap atau diftong.

1

. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah a - a
- kasrah 1 i
S dammah u u
Contoh:
3\_;3 - fa’ala
}_S/ 3 - 2ukira
“i‘-‘z"{l; - yazhabu

2. Vokal rangkan

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf| transliterasinya berupa gabungan huruf vaitu:

Vil



Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
-
4 fathah dan ya at adani
o
J fathah dan wau au adanu
Contoh:
' - -
Ca S - kaifa
<.
(J )¢ > - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
L fathah dan alif a a dan garis di atas
Cp kasrah dan ya 1 i dan gans di atas
2 — -
e dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
P
(J - qala
' J - rama
P _
(}ng - qila
Iy L
< - yaqUlu

vill



1. Fa’ marbutah
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translitérasinya adalah /
Y. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’' marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta” marbutah itu
ditranstiterasikan dengan ha ().
Contoh :
jab//g:_\,} ",;J\i; :LII - al-Madinah al-Munawwarah
2

4 S8 45 - tathah

E. Syaddah atau tasydid

. Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:

. tj-’ - rabbana

4 J )
ot - al-Hajj
wd s

M - nu'ima

F. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu __S‘-
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibadakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamanyah.

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah



Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranshitcrasikan scsuai dengan

dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama deﬁgan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

|3

. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah

-

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransiiterasikan sesuai dengan huruf

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti dengan

huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dengan kata

vang mergikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang,. -

Contoh:

\
L]
L

-~ «

S -
/ILAJ‘ - al-qalamu

G. Hamzah

- asy-syamsu

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun

1u hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu

terletak di awal kata, ja tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

s oads 1o

G945 s - ta’khuiuna

an-nau’

i

syai’un
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skripsi ini.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Kedatangan agama Islam adalah berfungsi meluruskan ajaran para Nabi dan
Rasul terdahulu, sekaligus menvempumakan ajaran-ajaran wahyu vang telah ada;
sesuai dengan kebutuhan tuntutan perkembangan manusia danlperubahan jaman, "

Hukumn Islam tidak hanya mengatur soal-soal agama tetapi mengatur juga
persoalan-persoatan dunia. Artinya i samping sebagai dasar-dasar pernbadatan,
berfungs: pula sebagai dasar-dasar hukum dan ahlak vang mengatur hubungan antar

manusia.?* Firman Allah -

- T - ; L i T
C@LJJ ‘C%:xiuf@jét»\dwbshj
B e i A Oy A0 WV s il 1ol

Qj)‘-:’j‘fiﬁéjbw&\x.\iﬂb

UL Amia Widodo, Siasalr Syariyeah datam Huken Perang dan Pembinaun  Perdamaian
Imernasional. { Y ogyakarta; Sumbangsih Offser 1987), him. |

i Amin Widado, Figh Siasah dalam Hubun,;gan Internmasional, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
), hlm. 1o -

Al lmran (3): 112



S ]

Dalam hal vang terakhir ini hukum islam bukan hanya meletakkan dasar
hubungan dalam arti yang semmi melamkan mencakup dalam segala aspek hidup dan
kehidupar vang ada™

Hampir semua negara di dunia ini pernah mengalaini suatue peristiwa yang
sebenamya tidak diharapkan terjadi yaitu-“Perang”. Perang merupakan kejadian yang
fidak diinginkan oleh umat manusia karena menmmbutkan kesengsaraan dan kerugian
yang tak ternilai harganya. Dalam setiap perang terjadi perbuatan-perbuatan yang
sangat kejam dan bertentangan denpan perikemanustaan. Persaingan untuk saling
menguasai dan mempengaruly lawan, persoalan wnjuk kekuatan di antara neéma-
negara tetangga sekawasan, bahkan persoalan gengst dan harga din dan suatu bangsa
dapal memicu timbulnya peperangan ini.*

Prinsip kedatangan Islam adalah untuk me\wujudkan dunia perdamaian, akan
tetapi tidak seinua pihak dapat menerima prinsip ini. Sudah barang tentu ada pihak-
pihak vang berkehendak menghalanginya vaitu tentama dari pihak-pihak vang tidak
menghendaki  adanva ketentraman dalam kelndupan wmasyarakat. Bahkan ingin
mendatangkan kerusakan-kerusakan baik di lautan maupun di daratan.®

Dalam ajaran al-Qur’an melarang umat Istan untuk menyerang, terhadap suatu

bangsa yang tidak menunjukkan sikap permusuhan terhadap Islam. Di samping itu

4}, Amin Widodo, Figh Siasahk.,, him. 10

1]
SMuyhamimad Nur istami | ¢ Regjahatan Perang dan Tanggung Jawab Pelaku. Menuriir Hukum
Humanter in ternasional dalam Pulnulubausu.li 1ou'\.ul| “, Makalah & S?dr:pm.iui] i.trldu ST ["\.l)]pS

Sukarela Palang Merah Indonesia (KSR PMI) Unit VIl Universitas Wamsa Manggala Yogvakarta.
Tangpal § | Met 1999, hm, 1

"}L Amin Widodo, Stvah S1iaryah, Blm, 14



suka membert jaminan keselamatan bahkan bag umat Islam harus selalu bersikap
adil danr penuh hormat, helas kasihan serta menjumjung tinggt harga dit mereka
sekiranya berstatus musub, Hal i sesoar dengan fimnan Altah ayat 90 surat an-Nisa
dan ayat 2 surat al-Maidah serta ayat 151 surat al-An am.™

Dalam konsepsi Islam di bidang sosial prakiis, soal ide tentang menghormati
serta mempertindung  Hak-hak  Asasi Manusia mengenai  kemerdekaannya dan
kehormatammva secara terang-terangan dipermtahkan, hahkan ada larangan untuk
memperolok-olokkan orang lain *

Dalam suasana permuasuhan atau perang kecenderungan ttmbulnya kekerasan
dan pelanggaran terhadap harkat dan martabat manusia sangat besar. Pihak yang lebih
superior dapat memaksakan kehendaknya terhadap lawannya secara sewenang-
-weuang seperti tindakan kekerasan terhiadap jiwa dan raga yang ringan berupa
penghinaan, merendabkan martabat prbadi sampat vang berat berupa penganiayaan,
perlakuan kejam bahkan pembumuhan terhadap lawan yang sudah tidak berdava.
Tindakan kekerasan tersebut ditambah pula perampasan terhadap harta milk belmn
lagi penahanan dan penghuknman tanpa adanya pengaditan terlebih dalabs. %

Korban sengketa bersenjata vang paling mendenita adalah penduduk sipit vang

tidak berdaya terutama orang-orang tua, wamta dan anak-anak. Mereka i

L. Amin Widodo, Fiegh Stasehi. him, 69
Sbid, Wm. 62 63

" Endang Purwaningsih, “Armed Conflict dan DPefanggaran Flukum Mumaniter Intemasional
dani Tlak  Asasi Manusia®, makalah disampakan pade senmnar  nasional  Tlukurm  Humamter
Intenasiona}l dan Hak Asasi Manusia diselenggarakan oleh Koms Sukarela  Palang Merah Indonesia
{KSR PMT) Unit 1T UPN “Veteran™ Yosyakarta, tanges! 27-28 Apnit 2001, him. |



kehilangan tempat berteduh, dan sering kali terpaksa harus terpisah dari keluarganya,
terusir dari kampung halamannya untuk nenyelamatkan diri. Yang sangat tragis
adalah justru mereka yang lemah terutama para wanita dan anak di bawah umur
cenderung menjadi korban kekerasan dari pelaku-pelaku perang dalain pengungsian.
Mereka ini terpaksa menjadi korban perkosaan, pelecehan seksual, dan perbuatan-
perbuatan lain yang merendahkan martabat dan derajat kaum wanita.'”

Kini perang akan melibatkan seluruh rakyat darl negara-negara yang terlibat
baik sebagai penyerang (Combatants) maupun sebagai sasaran (7argeis), yang
biasanya sasaran perang diformulasikan untuk memperoleh kemenangan mutlak atas
bangsa lain.'"

Dan kenyataan yang ada bahwa penduduk sipil selalu menjadi korban, maka
timbul pertanyaan kenapa penduduk sipil yang harus menjadi korban padahal mereka
tidak tahu apa-apa dan mereka tidak turut serta dalam sengketa bersenjata.
Sebenarnya penduduk sipi! boleh atau tidak menjadi sasaran tempur pada saat terjadi
sengketa bersenjata.

Adakah hukum internasional yang membahas masalah tersebut  dan

bagaimana tinjauan hukum Jslam tentang permasalahan tersebut di atas.

it hlm. 1-2

'Y} Dahlan Nasution, Politik Internasional Konsep dan teori, ( Ttp: Erlangga, 1991), him. 54



B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, terdapat perimasalahan yang
layak dikaji yaitu :
1. Bagaimana hukum penyerangan terhadap masyarakat sipil pada masa perang
menurut Hukum Humaniter Internasional

2. Bagaimana tinjauan hukum lIslam terhadap permasalahan tersebut di atas.

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah ;
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan bagaimana hukuin penyerangan terhadap masyarakat
sipil pada masa perang dalam Hukum Humaniter Internasional
b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap permasalahan tersebut
di atas
2. Kegunaan
a. Kegunaan yang bersifat ilmiah, yakni untuk menambah wacana pengetahuan
di sekitar masalah polittk Islam, yang diharapkan dapat berguna sebagai

sumbangan pemikiran dalam iimu syari’ah.

b. Diharapkan dapat menjadi tambahan perbendaharaan keilmuan Syari’ah

dalam bidang siyasah untuk penulisan dan kajian selanjutnya.



D. Telaah Pustaka

Manusia adalah mahluk sosial yang memerlukan orang lain dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, selaras dengan hal in1 Majid Kaddhuri mengatakan :

Kaum ahli pikir Islam seperti kawm ahli pikir Yunani yang mendahuluinya

yakin bahwa menurut sifatnya “manusia adalah makhluk sosial” ia hanya

dapat hidup sebagai anggota masyarakat. Tak seorang juapun kecuali Tuhan —

Allah Maha Esa - dapat Indup sendiri; manusia diciptakan untuk hidup

bersama.'”'

Dari kenyataannya, manusia tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan orang
lain. Setiap manusia atau kelompok manusia mempunyai kepentingan yang tidak
selalu sama dengan manusia atau kelompok manusia yang lain. Oleh karena itu
perbedaan kepentingan di'dunia ini nampaknya tidak akan pernah berhenti. Sejarah
telah menunjukkan bahwa perbedaan kepentingan menimbulkan persaingan yang
mengakibatkan konflik antar individu atau masyarakat maupun antar negara."’

Dalam skala yang meluas dengan menggunakan kekerasan dan kekuatan
angkatan bersenjata lainnya akan menimbulkan korban, penderitaan, kesengsaraan
baik bagi mereka yang terlibat langsung dalam konflik bersenjata maupun penduduk
sipil umumnya. ™

Sejauh penyusun melakukan penelaahan terhadap bahan-bahan kepustakaan

yang tersedia, judul atau pokok masalah yang disebutkan di atas belum pemnah dikaji

lliMajid Kaddhuri, Perang dan Damai dalam Hukum  Islam,  alih bahasa Syaukat
Djajadiningrat, (Jakarta: Djaja Sakti, 1961), hlm, 1

‘3"Endang Purwaningsith, ~Armed Konflik™., him. |
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secara khusus dalam sebuah buku atau karya ilimiah, walau demikian ada beberapa
buku atau karya ilmiah yang menyoroti masalah tersebut, yaitu masalah penyverangan
terhadap masyarakat sipil pada masa perang  menurut Hukum Humaniter
Intemasional, dan beberapa buku atau karya ilmiah yang menyoroti masalali tersebut
dari segi hukum Islam.

Untuk engetahui sejauh mana pembahasan-pembahasan yang berkaitan
dengan masalah penyerangan terhadap masyarakat sipil pada masa perang dalam
Hukum Humaniter Internasional ditinjau dari hukum Islam dalam buku atau karva
ilmiah tersebut, di bawah im disampaikan penelusuran terhadap buku-buku atau karya
ilmiah tersebut.

Buku-buku yang mengkaji masalali tersebut di atas antara lain : Perang dan
Damai dalam Hukum Islam, oleh Majid Kaddhuri alih bahasa Sjaukat [ijajadiningrat
yang imengkaj tentang perang ch darat dan di laut, akan tetapi sama sekah tidak
menyinggung tentang penyerangan terhadap masyarakat sipil pada masa perang
dalam Hukwin Humaniter Internasional. Muhammad Abu Zahra dalam bukunya yang
berjudul  Hubungan-hubungan [nternasional dalam Islam, mengkaji tentang
hubungan-hubungan internasional di masa damai dan hubungan-hubungan
internasional di masa perang, dalam bab hubungan internasional pada masa perang
berisi tentang sebab-sebab peperangan, cara-cara memulal peperangan dan ca_ra-car;
penghentian perang serta hal yang boleh dan terlarang dalam pertempuran. Semua

topik hanya ditinjau dari hukum lslam.



Selanjutnya Mochtar Kusumaatmadja dengan bukunya yang bejudul
Konvensi-konvensi Palang Merah Tahun 1949, berisi tentang Konvensi Jenewa tahun
1949 yang di dalamnya menjelaskan Konvensi Jenewa 1 - 1V, Konvensi Jenewa 1V
tentang perlindungan penduduk sipil pada waktu perang berkaitan langsung dengan
masalah yang penyusun kaji, akan tetapi perlindungannya hanya dari Hukum
Humaniter Intemasional tidak sedikitpun ada tinjavan dari hukum Islam, Arlina
Permanasari dkk dalam bukunya yang berjudul Penganiar Hukum Humaniter
Internasional, memberikan gambaran tentang Hukum Humaniter Internasional dan
perkembangannya yang berisi pengertian Hukum Humaniter Internasional, sejarah
perkembangan, di dalam buku 1m terdapat satu bab yang secara khusus mengkaji
tentang orang-orang yang dilindungi pada waktu sengketa bersenjata, akan tetapi
tidak sedikitpun menyinggung dari segi hukum Islam, serta buku-buku atau karya

1lmiah lain yang berkaitan dengan masalah tersebut di atas.

E. Kerangka Teoretik

Islam melarang semua perbuatan yang merusak dan menyerukan kerjasama
sesama manusia dalam mengerjakan kebaikan-kebaikan dan melindungi semua
kepentingan-kepentingan yang diakui umum.”’ Para filosof hukum Islam

menyepakati bahwa ada minimal lima kepentingan pokok mengenai manusia yang

5\ Muhammad Abu Zahra, Hubungan-hubungan Internasional dalam Islam, alih bahasa
Muhammad Zein Hassan Lc. Lt, Cetakan I (Jakarta : Bulan Bintang, 1973), hlm, 48



harus dilindungi dan perlindur_lgan terhadap keliina nilai pokok tersebut menjadi
tujuan hukum Islam.'® Kelima kepentingan pokok itu adalah A

1. Melindungi agama

2. Melindungi nyawa manusia dan mempertahankannya

3. Melindungi akal manusia

4. Melindungi keturunan

5. Melindungi harta benda

Seperti dapat dilihat, salah satu dari liina kepentingan pokok di atas adalah
melindungi diri manusia. Ini terbukti dari sejumlah ayat a]-Quf’an dan Hadis yang
melarang bunuh diri, membunuh orang tanpa alasan yang benar, membunuh anak
karena takut miskin dan sebaliknya memerintabkan mempertahankan jiwa
sedemikian rupa dan bila’ terpaksa dibenarkan makan makanan yang diharamkan
seperti babi, bangkai, darah dan semacam itu demi mempertahankan kelangsungan
hidup. Perlindungan terhadap diri manusia meliputi perlindungan fisik dan
jiwanya.'® Hak pertama yang dianugerahkan Islamdiiantara Hak Asasi Manusia
lainnya adalah hak untuk hidup dan menghargai hidup manusia, masalah balasan bagi

suatu pembunuhan atau kejahatan lainnya diputuskan oleh sebuah pengadilan

16)Syamsul Anwar, “Donasi Darah dalam Prespektif Hukum Islam”, makalah disampaikan

pada seminar donor darah yang diselenggarakan oleh Korps Sukarela Palang Merah Indonesia (KSR
PMI) Unit VII LAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1 Oktober 1998 him. 2

% Muhammad Abu Zahra, Hubungan-hubungan., him. 48 — 49

’“Syamsul Anwar, “Donasi Darah”., him. 2



hukum yang kompeten. Al-qur’an menganggap pembunuhan terhadap seorang
ianusia adalah sama dengan pembunuhan terhadap seluruh umat manusia.'””

Islam telah meletakkan dengan jelas kasus-kasus dan situasi ketika mdup
inanusia tanpa adanya konsep yang diajarkan I[slain maksudnya diperbolehkan
dianggap sebagai dosa terbesar politisme. lslam menganugerahkan hak hidup ini
kepada setiap manusia dari ras, bangsa maupun agama manapun ia berasal.™”’

Jiwa manusia adalah suci dan tidak boleh disakiti dan segala usaha harus
dilakukan untuk melindunginya, terutama tidak seorangpun diperbolehkan menyakiti
seseorang kecuali berdasarkan hukum, seperti hukum gqishash pada tindak pidana
pembunuhan.®"!

Karena sangat penting arti hidup ini bagi mmanusia, Allah mneinandang bahwa
melenyapkan hidup seorang tanpa hak sama artinya melenyapkan semua manusia,
karena orang itu adalah anggota masyarakat dan karena membunuh seseorang itu

berarti membunuh keturunannya. Sebaliknya menyelamatkan seorang manusia berarti

telah menyelamatkan semua kehidupan manusia.”* Sebagaimana Firman Allah :

19 Syekh Syaukat Hussain, Hak Asasi Manusia dalam Isiam. (Jakarta : Gema Insani perss,
1996), him. 60

5 Ihid..

2”Dalizaa.r, Konsepsi al-Qur'an tentang Hak-hak Asasi Manusia, (Jakarta : Pustaka al-Husna,
1987), him. 44 .

2iipid. him. 4
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Membuat kerusakan di muka bumi disamakan dengan membunuh manusia;
karena perbuatan itu merupakan ancaman untuk kelangsungan hidup nanusia. 2

Pembunuhan terhadap seorang manusia tidak hanya patut mendapat hukuman
“serius sekalipun manusia sendirn membunuh dirinya sendiri. Sebab hal semacam 1tu -
adalali dosa besar dan Allah akan memasukkannya kedalam neraka, akan tetapi juga
karena menyakiti sedikit saja organ tubuh seorang muslun harus mendapatkan
hukuman tertentu yang telah ditetapkan,”

Menurut sifatnya kata al-Farabi, manusia hanya dapat memenuht
kebutuhannya dengan bantuan orang lain...... Jika manusia ingin menyempurnakan
sifatnya..... Meskipun menurut sifatnya adalah makhluk sosial, tapi ia bukanlah
makhluk yang berkelakuan baik.*

Sebagaimana firman lAllap dalam  surat al-Bagarah ayat 251 :
. A . B & :
Dy Aty ol .:j'b S ;\,\s\ug}d_ 253
s o] P2 Ao \)AU\M?DX)}) L e Ades
bl e yns 5 a0 Kl i )

Menurut Madjid Kaddhuri, Ibn Khaldunlah (1332 — 1406 M) yang pertama-

27,

tama imengetahui bahwa perang bukanlah sesuatu yang disangkakan oleh kaum
pengarang Islam yang mendahuluinya, bencana masyarakat yang kebetulan terjadi.

Pada hematnya perang sudah lazim terjadi dalam masyarakat sejak alam dunia

B Al M3idah (5) : 32
i Dalizar, Konsepsi al-Qur ‘an tentang., hlm. 46

Bi1bid. him. 48

i Majid Kaddhuri, Ferang dan Damai., him. 2

i Al-Bagarah (2) : 25}



diciptakan. Bahwa perang itu tidak lenyap dar masyarakat, disebabkan karena
manusia berkehendak membalas deﬁdam. Boleh dikatakan juga @ manusia suka
berperang, manusia selalu ingin hendak bertempur, entah untuk ‘kcpentiugannya
sendiri entah didorong oleh rasa in hati, marah atau rasa berdosa terhadap Tuhan.
Dengan begitu anggota-anggota suatu bangsa bersatu melawan golongan atau ban;gsa
lain untuk mencapai maksudnya dan dengan sendirinya timbullah perang”.®

Menurut Tbn Khaldun®' perang acapkali berkobar dalam masyarakat dan
tidak akan lenyap selama masyarakat ada. Ibn Khaldun mendasarkan kesimpulan
pribadinya bukan saja atas peninjauan pribadinya tentang keadaan perang yang terus
menerus timbul antara negara-negara Islam yang kecil di Afrika Utara, tetapi atas
pengalaman berbagai bangsa yang sejarahnya diketahui olehnya.”

Tinjauan Ibn Khaldun menunjukkan pengertian yang mendalam tentang
masyarakat manusia, dikuatkan oleh penyelidikan-penyelidikan modemn, berdasarkan
penyelidikan itu nyatalah bahwa masyarakat pada zaman dahulu suka berperang dan
keadaan damai bukanlah keadaan yang lazim berlaku.>"

Di masa lalu perang merupakan pembantaian besar-besaran, sebagaimana

dikatakan oleh Prof Dr. Mochtar Kusumaatmadja bahwa :

2} Majid Kaddhuri, Perang dan Damai. hlm. 56

Pi1bn Khaldun bukan merupakan ahli pikir yang pertama-tama mengatakan bahwa perang
lazim terjadi dalam masyarakat, tetapi ahli pikir Islam yang pertama-tama mengemukakan pendapat
itu..Plato yang mendahuluinya, kaum ahli pikir Abad Pertengahan dan pada zaman modem yang
mengikutinya, telah juga mengatakan pendapat yang sama. Sebagaimana dikutip oleh Majid Kaddhuri
dalam Perang dan Damai.. him. 58

5 thid.

W bid,



Dahulu kala perang merupakan suatu pembunuhan besar-besaran antar kedua
belah piliak yang berperang. Pembunuhan besar-besaran ini hanya merupakan
salah satn bentuk perwujudan daripada naluri untuk mempertahankan diri,
yang berlaku dalam pergaulan antar manusia, maupun pergaulan antar
bangsa.™

Dalain bentuknya yang lain, perang merupakan salah satu bentuk dari
keinginan manusia untuk menguasal manusia atau bangsa lain.*' Memang perang

merupakan kejadian vang tidak diinginkan, tetapi perang tidak atau belum dapat

dicegah. Oleh karena itu maka diusahakan “ To humanize war”.*"

Perang mnerupakan kenyataan dalam hidup manusia sejak dahulu hingga kini,
M. Djamil Usamy mengungkapkan :

Penyelesaian konflik atau sengketa dengan menggunakan senjata atau lazim
disebut perang merupakan sebuah realita hidup manusia sejak dahulu kala
hingga kini. Hampir setiap periode dalam sejarah umat manusia senantiasa
dipenuhi dengan catatan tentang perang dengan segala implikasinya.
Meskipun peta politik paska perang dingin menjadi berubah drastis setelah
keunggulan mesin perang telah tidak berarti dan bukan lagi primadona, namun
perang sebagai penyelesaian konflik atau sengketa sepertinya tetap saja
menjadi pilihan, terutama di negara-negara berkembang.™

i Mochtar Kusumaatmadja, Konvensi-konvensi Palang Merah Tahun 1949, Cet. III,
(Jakarta : Binacipta 1979), him. 9

3 Arlina Permanasari, “Sejarah dan Perkembangan Hukum Humaniter Internasional”,
makalah disampaikan pada Kursus Diseminator Hukum Perikemanusiaan Internasional tingkat
nasional, diselenggarakan oleh kantor pusat Palang Merah Indonesia bekerjasama dengan International
Committee of the Red Cross, Jakarta 9 - 13 Oktober 2000 him, |

3 Muhammad Nur Islami,” Kejahatan Perang ", hlm. |

Him, Djamil Usamy, “Hukum Perang Islam: Tinjauan Umum Tentang Prinsip-prinsip
Hukum Perang dalam Hukum Islam™. makalah disampaikan pada penataran Hukum Humaniter
Internasional dan Hak Asasi Manusia untuk para dosen PTN dan PTS, diselenggarakan oleh
International Committee of the Red Cross bekerjasama dengan Fakultas Hukum Universitas Andalas,
Bukittinggi 16 — 21 April 2001, him. 1
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Realita bahwa perang tetap saja menjadi pilihan dalam menyelesaikan konflik
atau sengketa tampak semakin meneguhkan pendapat pakar ilmu jiwa bahwa perang
itu merupakan insting manusia yang ada sejak lahir sampai mati. Keadaan tersebut
tentu saja mengkhawatirkan, karena perang sepertinya tetap akan menjadi pilihan,
walaupun itu merupakan malapetaka di atas bumi ini.*®

Sebagaimana perang yang akan tetap menjadi pilihan penyelesaian konflik,
akibat yang ditimbulkan akan tetap ada. Ada hma permasalahan yang diungkapkan
oleh Mr. Comelio Sommaruga, salah satu di antaranya kondisi masyarakat sipil
dengan mengatakan : |

Mereka terlalu sering dilibatkan secara sengaja scbagai target/korban. Padahal

tyuan perang sebenarmnya tidak jauh hanyalah untuk mencapai kemenangan

militer, namun telah merubah kawasan tinggal satu etnis dalam perlawanan
fisik yang menentang rakyat sipil. Masyarakat 51p11 secara sengaja diserang,
bahkan dipaksa melarikan diri, bahkan dllcnyapkan

Tidak adanya pengendalian moral terhadap pembunuhan dalam perang itu
bersumber pada sifat perang itu sendiri. Pada zaman dahulu perang dianggap sebagai
perlombaan antara para penduduk wilayah negara-negar yang bertempur. Musuh
yang harus dilawan terdiri atas semua individu yang sctia kepada penguasa tertentu
yang hidup di wilayah tertentu, daripada angkatan bersenjata dari abstraksi hukum.

Yang discbut negara dalam arti modern. Dengan demikian setiap penduduk negara

musuh menjadi musuh setiap masing-masing penduduk pihak negara lainnya. >

*)M. Djamil Usamy, * Hukum Perang Islam”, him. 2

7 Comelio Sommaruga, “Intemational Humaniterian Law on the threshold of the third
millenium”™ disampaikan pada konferensn Internasional Palang Merah dan Bulan Sabit Merah ke-27,
Jenewa 1 November 1999

ane 1. Morgenthau, Pofiiik untar Bangsa,  buku kedua, {Jakaria @ Yayasan Obor
Indonesia, 1991}, him. 95



Pada abad ke-18 Jean Jacques Rosseau dalam bukunya The Sosial Contact
mengajarkan bahwa perang harus berlandaskan moral. Konsep ini kemudian menjadi
landasan bagi Hukum Humaniter Internasional.*”

Sampai abad ke-19 belum ada peraturan tertulis bagi para pihak yang
berperang yang mempunyai kekuatan mengikat, demikian juga peraturan yang
membatasi mereka dalam menggunakan angkatan perangnya yang dikenal sampai
saat 1tu hanyalah “Custom” yang berlaku dalam perang. Perkembangan dan custom
itu sangat dipengaruhi oleh agama, asas kemanusiaan dan asas kesatriaan.*"

Pada abad ke-19 landasan moral ini dibangun oleh Henry Dunant, yang
merupakan initiator organisasi Palang Merah, yang kemudian berhasil menyusun
Konvensi Jenewa I tahun 1864.*"" Jadi Hukum Humaniter Internasional atau hukum
perang adalah Hukum Internasional yaﬁg pertama dikodivikasikan.

Aspek perlindungan Hak-hak Asasi Manusia menjadi fokus dari Hukum
Humaniter Internasional. Akan tetapi perlindungan terhadap Hak-hak Asasi Manusia
yang diatur dalam Hukum Humaniter internasional hanyalah pada saat perang atau

saat terjadinya konflik bersenjata saja. Perlindungan Hak Asasi Manusia pada masa

i Arlina Permanasari dkk (ed), Pengantar Hukum Humaniter Internasional, (Jakarta :
International Committee of The Red Cross, 1999), him. 1-2

i Muhammad Nur Isiami, “Kejahatan Perang”., him, 1

*} Arlina Permanasari dkk (ed), Pengantar.. him. 1-2



damai diatur oleh cabang hukum yang lain, yakni Hukum Hak-hak Asasi Manusia,

. . - - _|2l
baik internasional maupun nasional.”™

F. Metode Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun menggunakan beberapa metode

penelitian, antara lain :

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jems penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu
penelitian yang diarahkan dan difokuskan untuk menelaah dan membahas bahan-
bahan pustaka baik berupa buku-buku, kitab-kitab dan jurnai-jurnal yang relevan
dengan kajian im.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menyajikan dan menganalisa fakta
secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipakai dan disimpulkan.
Penelitian ini berusaha menggambarkan dan menganalisis konsep.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalamn usaha pembahasan skripsi ini , penyusun lakukan
dengan mengadakan penelitianr pada sejumlah literatur yang berkaitan dengan
masalah tersebut di atas.

Analisis Data

~

2 Anne Sophie Gindroz, Fukum Humaniter Internasional dan Hak Asasi Manusia, dalam

Fadillah Agus (ed), Hulim Hmumaniter suatu Perspektif, Cet. I, (Pusat Study Hukum Humaniter
[PSHH] Fakultas Hukum Universitas Trisakti, 1997) hlm. 92
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Analisis Data

Data-data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan cara berfikir
Induktif vyaitu cara berfikir dengan menguraikan data-data yang sifatnya khusus,
untuk memperoleh pengertian yang bersifat umum. Artinya data-data yang
bersifat khusus dari Hukum Humaniter Internasional (entang penyerangan
terhadap masyarakat sipil diuraikan untuk memperoleh pengertian yang bersifat
umum dengan menggunakan hukum Islam.

Pendekatan

Untuk memperoleh kejelasan, kedalaman pembahasan agar .diperoleh
pengetahuan yang valid, maka penyusun menggunakan pendekatan Normatif —
Yuridis dalam mengkaji permasalahan tersebut. Artinya pendekatan dilakukan
dengan melihat pada peraturan-pératuran yang berkaitan dengan pokok masalah
pada skripsi ini, kemudian pendekatan berdasarkan norma agama baik yang
bersumber dari al-Qur’an, Hadits maupun dari sumber hukum lainnya serta
pendekatan berdasarkan pada segala sesuatu yang pernah dilakukan oleli Rasul

dan pada masa-masa sesudahnya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah dan terarahnya pembahasan dalam skripsi ini, maka

skripsi im kami susun dengan urutan sebagai benikut :

Bab Pertama, merupakan pendahuluan dari tulisan ini, pada bab ini penyusun

uraikan mengenai latar belakang masalah, pokok-pokok permasalahannya, tujuan dan
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kegunaan, telaah pustaka berikut kerangka teoretiknya, metode penelitian dan
sistemaﬁka pembahasan.

Bab kedua, penyusun gunakan untuk memaparkan gambaran umutn Hukum
Humaniter Internasional yang berisi tentang pengertian yang meliputi istilah dan
pengertianl, sejarah perkembangan yang dimulai dari Zaman Kuno, Abad Pertengahan
dan Abad Modern serta sumber-sumber Hukum Humaniter Internasional yang terdin
dari Hukum Den Haag, Hukum Jenewa dan sumber-sumber hukum lainnya. Dengan
pemaparan secara umum tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran secara
umum mengenal Hukum Humaniter Internasional,

Bab ketiga, dalam bab ini penyusun mencoba mengkaji tentang orang-orang
yang dilindungi pada masa perang menurut Hukum Humaniter Internasional yang
menguraikan tentang pengertian orang-orang yang dilindungi, prinsip pembedaan dan
perkembangannya yang meliputi pengertian dan perkembangan pengaturan prinsip
pembedaan serta perlindungan yang diberikan yang berisi tentang perlindungan
umuin dan khusus. Melalui pemaparan tentang orang-orang yang dilindungi pada
masa perang menurut Hukum Humaniter I[nternasional dimaksudkan agar
memperoleh data yang akan digunakan sebagai bahan analisa pada bab berikutnya.

Balb keempat, di sini merupakan upaya penyusun menganalisis tentang
penyerangan terhadap masyarakat sipil ditinjau dari hukum Islam yang meliputi
makna dan hakekat perang serta hal yang tidak boleh dilakukan pada masa perang.

Dari analisa tersebut diharapkan dapat diperoleh suatu kesimnpulan.



Bab kelima, merupakan bab penutup vyang berisi tentang beberapa

kesimpulan dari skripsi ini dan dilanjutkan dengan saran-saran.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan '

Dari pembahasan masalah yang berkaitan dengan judul sknipst “Penyerangan

terthadap masyarakat sipil pada masa perang menurut Hukum Humaniter lnternasional

ditinfau dan Hukum 1slam™, dapat penyusun tartk beberapa kesimputan

1.

Penduduk vang tidak mengangkat senmjata dalam peperangan tidak boleh menjach
sasaran tempur, karena mereka tidak turut serta dalam perang. Penduduk sipill
termasuk orang-orang yang dilindungi dalam Konvensi Jemewa terutama dalam
Konvensi Jenewa IV yang merupakan salah satu sumber Hukun Humaniter
Internastonal.

Dalam Hukum Humaniter Internasional dikenal adanya prinsip pembedaan
vang membedakan antara penduduk syl dengan kombatan. Prinsip pembedaan tm
lebih ditujukan untuk melindungi penduduk sipil pada waktu sengketa bersenjata,
akan tetapi juga melindungi para kombatan karena dengan adanva prinsip pembedaan
i dapat diketahnt mana yang boleh menjadi sasaran tempur dan mana yang tidak
hnleh menjadi sasaran tempur.

Wanita yang merupakan bagran daﬁ penduduk sipil-memperoleh perlljndungan
khusus dari akibat-akibat sengketa bersenjata. Mereka dilindungi terutama dari
perkosaan, pelecehan terhadap harga din daﬁ prostitusi yang dipaksa. Sebapgaimana

-

wanita, anak-anak juga memperoleh perlindungan khusus, anak-anak di bawah 15
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tahun tidak boleh ambil bagian secara langsung dalam perang dan mereka dibebaskan
dari perekrutan angkatan bersenjata.

Perang dalam Islam adalah suatu keterpaksaaan dan sifatﬁ_va bertahan. Perang
merupakan alternatif terakhir ketika jalan musyawarah sudah tidak dapat dicapai. -
Ketika perang sudah tidak dapat dihindari lagi, maka terdapat rambu-rambu yang
harus diperhatikan oleh tentara dalam perang.

Hukwn Humaniter Internasional sejalan dengan Hukum Islam, beéitu juga
mla-nilai yang ada dalam Hukum Humanmter Intemasional terutama tentang
penyerangan terhadap masyarakat sipil pada masa perang telah berjalan dan berlaku
sebagaimana yang dipraktekkan Rasuiullah dan para sahabat. Secara keseluruhan
dapat dikatakan apa yang menjadi tujuan pokok Hukum Humaniter Internasional
telah digariskan secara matang dan baik dalam Islam. Hal itu dapat dilihat dari Hadis-
hadis Rasulullah dan praktek para Sahabat.

Orang-orang yang dilindungi pada masa perang menurut Hukum Humaniter
Intemasional adalah penduduk sipil, begitu juga dalam Huokwm Islam bahwa orang-
orang yang dilindungi pada masa perang adalal penduduk sipil.

Prinsip pembedaan yang ada dalam Hukum Humaniter Intemasional terdapat
juga dalam Hukum Islam yaitu prinsip yang membedakan antara non kombatan dan
kombatan. Pada prinsipnya pe‘rlindungan terhadap anak-anak, orang tua dan orang-

orang yang tidak terlibat dalam perang telah diperhatikan terlebih dahulu oleh Islam.
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B. Saran-saran

[
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Umat Islam di samping mempelajari hukum Islam juga perlu mempelajari
hukum lain yang berlaku secara nasional maupun internasional sepert
Hukum Humaniter Internasional yang berlaku di saat konflik bersenjata

Sudah saatnya Hukum Humaniter Internasional dijadikan sebagai salah
satu mata kuliak di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Kepada semua pihak yang membaca dan meneiaah tulisan ini, karena
penyusun yakin masih adanya kekurangan ataupun kesalahan. Untuk itu
dengan segala kerendahan hati penyusun mohonkan saran dan
kritiknyademi kesempurnaan tulisan ini, sebagai sumbangan bagi

khazanah inteicktual Islam.
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